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ABSTRAK

Kestabilan lereng merupakan faktor yang sangat penting dalam penambangan
karena menyangkut persoalan keselamatan manusia, keamanan alat, serta
kelancaran produksi. Mengingat pentingnya kestabilan lereng dalam tambang
terbuka, maka perlu dilakukan analisis mengenai kestabilan suatu lereng. Lereng
yang tidak stabil merupakan faktor yang mengakibatkan terjadinya gerakan massa
batuan. Gerakan massa batuan adalah gerakan turunnya massa batuan pada lereng
akibat ketidakstabilan massa batuan pada lereng tersebut. Kesalahan dalam
melakukan rancangan geometri lereng akan menyebabkan terjadinya keruntuhan
atau longsoran. Kelongsoran akan mengganggu aktivitas penambangan seperti
terhambatnya alat transportasi tambang, mobilitas alat mekanis yang bekerja,
bahkan dapat menimbulkan korban jiwa. Oleh karena itu perlu dibuat perencanaan
penambangan yang sudah memperhitungkan faktor keamanan dan kestabilan lereng
daerah tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kesetimbangan batas,
yaitu metode Bishop yang proses analisisnya merupakan hasil dari kesetimbangan
setiap gaya-gaya normal dan momen yang bekerja pada setiap irisan dari bidang
kelongsoran lereng. Jenis longsoran pada lereng yang digunakan adalah longsoran
busur. Parameter yang digunakan dalam perhitungan adalah sifat fisik berupa berat
jenis batuan dan sifat mekanik batuan berupa nilai kohesi dan sudut geser dalam
berdasarkan hasil uji triaksial di laboratorium.

Setelah dilakukan perhitungan faktor keamanan lereng terhadap geometri lereng
tunggal, dapat diberikan rekomendasi pada lereng tambang. Nilai standar faktor
keamanan yang digunakan adalah berdasarkan Keputusan Menteri Pertambangan
dan Energi Nomor 555.K/26/M.PE/1995 dengan nilai FK > 1,3. Rekomendasi yang
diberikan adalah pada ketinggian 6 meter dengan sudut kemiringan antara 55°
hingga 70° pada kondisi geometri lereng jenuh dengan nilai faktor keamanan
terkecil 1,63. Pada ketinggian 10 meter dengan sudut kemiringan antara 55° hingga
65° pada kondisi geometri lereng jenuh dengan nilai faktor keamanan terkecil 1,57.
Dan pada ketinggian 15 meter dengan sudut kemiringan antara 55° hingga 65° pada
kondisi geometri lereng jenuh dengan nilai faktor keamanan terkecil 1,52.

Kata Kunci : Kestabilan Lereng, Kesetimbangan Batas, Faktor Keamanan
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ABSTRACT

Slopes stability is a very important factor in mining because it involves the issue of
human safety, equipment security and the smoothness of production. Given the
importance of slope stability in the open pit, an analysis of the stability of the slope
IS necessary. Unstable slopes are the factors that lead to the mass movement of
rocks. Movement of rock mass is the movement of rock mass decrease on the slope
due to rock rock instability on the slope. Errors in the design of the geometry of the
slope will lead to collapse or landslide. Landing will disrupt mining activities such
as inhibition of mining equipment, the mobility of mechanical devices that work,
can even cause loss of life. Therefore it is necessary to make a mining planning that
already takes into account the safety factor and stability of the slopes of the area.

The method used in this study is the method of equilibrium limits, namely the method
of Bishop analysis process is the result of equilibrium every normal forces and
moments that work on each slice of the field slope slope. The type of avalanche on
the slope used is an avalanche. The parameters used in the calculation is the
physical properties of rock type and rock mechanical properties in the form of
cohesion values and shear angle in based on the results of triaxial tests in the
laboratory.

After calculating the slope safety factor on single slope geometry, recommendations
on the slope of the mine may be recommended. The standard value of security factor
used is based on Ministerial Decree of Mining and Energy Number 555.K / 26 /
M.PE / 1995 with FK value > 1,3. The recommendation is given at a height of 6
meters with a slope angle of between 55 ° to 70 ° at the geometry of the saturated
slope conditions with the smallest security factor value of 1.63. At a height of 10
meters with a slope angle between 55 ° to 65 ° on the geometry conditions of the
saturated slope with the smallest safety factor value of 1.57. And at a height of 15
meters with a slope angle between 55 ° to 65 ° on the condition of the geometry of
the saturated slope with the smallest security factor value of 1.52.

Key word : Slope stability, Limit equilibrium, Safety Factor
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